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Abstrack: The purpose of this research is to increase the ability comprehension concept of central government 
institutions by mind mapping method at the fourth  grade of students in the state of elementary school 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan district, Surakarta in the academic year of 2015/2016. This research is classroom 
action research (CAR) with cycle model. The research is done in the two cycles with four stages in each cycle, 
they are planning, action, observation, and reflection. This subject of  research is the fourth  grade of 35 students 
in the state of elementary school Mangkuyudan No. 2 that consists of the 16 male students and the 19 female 
students. The techniques of data collecting is used interview, observation, test, and document review. The 
techniques of data validation uses the source triangulation, technique triangulation, and content validaty. The 
data analysis uses the interactive analysis by the data collection, data reduction, data display, and conclusion. 
Based on the result of research can be concluded that the mind mapping method can increase the ability 
comprehension concept of central government institutions concept competence at the IV grade of the state of 
elementary school Mangkuyudan No. 2, Laweyan district, Surakarta. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep lembaga-lembaga 
pemerintahan tingkat pusat melalui metode mind mapping pada peserta didik kelas IV SDN Mangkuyudan No. 2  
Kec. Laweyan, Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) 
dengan model siklus. Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Siklus terdiri empat tahap yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan, refleksi. Subjek penelitian adalah 35 peserta didik kelas IV SDN Mangkuyudan No. 2 
yang terdiri dari 16 peserta didik laki-laki dan 19 peserta didik perempuan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, tes, dan kajian dokumen. Teknik Validasi data menggunakan 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan validitas isi. Analisis data berupa analisis interaktif dengan tahap 
pengumpulan data, reduksi data, pengolahan data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa metode mind mapping dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep lembaga-
lembaga pemerintahan tingkat pusat pada peserta didik kelas IV SD N Mangkuyudan No. 2, Kec. Laweyan, 
Surakarta.  
Kata kunci: Kemampuan pemahaman konsep, lembaga-lembaga pemerintahan tingkat pusat, mind mapping. 
 
Manusia sebagai makhluk sosial dituntut 
untuk melakukan interaksi antar manusia. In-
teraksi yang baik terjalin karena setiap manu-
sia mengetahui, memahami dan menerapkan 
kewajiban dan hak yang dimiliki.  
Kewajiban dan hak dalam lingkup kehi-
dupan bermasyarakat yang luas yaitu kewa-
jiban dan hak sebagai warganegara. Warga-
negara yang mengetahui dan memahami ke-
wajiban dan hak senantiasa ikut serta dalam 
membangun bangsa. Kegiatan keikutsertaan 
peserta didik dalam pembangunan negara di-
lakukan dengan menanamkan batasan kewa-
jiban dan hak sejak dini baik di lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Penanam-
an kewajiban dan hak dalam lingkungan se-
kolah pembekalan hak dan kewajiban dita-
namkan pada mata pelajaran Pendidikan Ke-
warganegaraan. 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah sa-
lah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 
sekolah dasar yang bertujuan untuk memben-
tuk individu menjadi warganegara yang men-
jalankan hak dan kewajibannya kepada se-
sama manusia, negara dan Tuhan dengan ba-
ik. 
Berdasarkan kegiatan observasi yang di-
lakukan, pembelajaran kurang berhasil men-
capai tujuan pembelajaran karena pengguna-
an media pembelajaran yang jarang dan guru 
banyak menggunakan metode ceramah. Ke-
cenderungan tersebut guru menggunakan me-
tode ceramah  menghambat peserta didik ak-
tif dalam membangun pengetahuan yang di-
dapat dan peserta didik tidak memiliki sema-
ngat belajar. Metode ceramah menuntut pe-
serta didik untuk selalu mendengarkan penje-
lasan guru. Kegiatan ini membuat pemaham-
an peserta didik terhadap materi hanya 10% 
dari yang disampaikan guru. Dalam kerucut 
pengalaman Edgar dale (Arsyad, 2010: 10), 
pemahaman peserta didik akan semakin me-
ningkat jika peserta didik dilibatkan dalam 
kegiatan perolehan pengetahuan yang men-
capai 90 %. 
Berdasarkan wawancara yang telah dila-
kukan dalam pembelajaran PKn peserta didik 
cenderung kurang minat dalam pembelajaran. 
Kurangnya minat peserta didik dalam pem-
belajaran PKn karena materi PKn sangat ba-
nyak dan peserta didik cenderung menghafal 
materi yang ada. Peserta didik lebih memilih 
menghafal tanpa memahami konsep tersebut.  
Berdasarkan pratindakan yang dilakukan 
kemampuan pemahaman konsep peserta di-
dik lembaga-lembaga pemerintahan tingkat 
pusat rendah. Hal ini ditunjukkan dengan ha-
sil pratindakan yang didapat sebesar 22,86% 
atau 8 peserta didik  yang melampaui kriteria 
ketuntasan minimun dan 27 peserta didik a-
tau sebesar 77,14%  mendapat nilai dibawah 
70. Kemampuan pemahaman konsep lemba-
ga-lembaga pemerintahan di tingkat pusat 
yang rendah menunjukkan kurang berhasil-
nya pembelajaran selama ini. 
Setiap peserta didik sebenarnya memiliki 
potensi yang akan terus berkembang seiring 
dengan usia dan lingkungan sekitar. Potensi 
tersebut menjadi modal utama seseorang 
mengerjakan suatu hal dan tindakan. Potensi 
disebut juga kemampuan. Kemampuan me-
mahami konsep pada peserta didik memiliki 
dampak yang banyak dalam kehidupan seha-
ri-hari. Peserta didik yang memiliki kemam-
puan memahami konsep mudah mengerti dan 
memaknai materi dari penjelasan guru. 
Hal tersebut didukung pendapat dari Su-
yono dan Hariyanto (2014: 169),  Pemaham-
an adalah memahami makna, menjadikan da-
ta dengan bahasa sendiri, menafsirkan, ekplo-
rasi dan menterjemahkan apa yang dipelajari. 
Suatu peserta didik dikatakan sudah memiliki 
pemahaman jika mampu menguraikan materi 
yang didapat dan menggunakan bahasa yang 
berbeda tanpa terpaku pada buku cetak. Begi-
tu pula menurut Yamin (2009: 77), bahwa 
pemahaman adalah suatu kemampuan peserta 
didik untuk menjelaskan pengetahuan, infor-
masi yang diketahui dengan bahasa sendiri. 
Mengatasi permasalahan rendahnya ke-
mampuan pemahaman peserta didik diperlu-
kan suatu metode pembelajaran yang meli-
batkan keaktifan peserta dalam pembelajaran. 
Metode yang dirasa cocok untuk permasalah-
an ini dengan menggunakan metode mind 
mapping. 
Metode mind mapping (Buzan, 2013: 2) 
adalah salah satu cara alternatif yang digu-
nakan dalam pemikiran secara menyeluruh  
selain pemikiran linier. Metode ini memiliki 
jangkauan yang luas karena otak menangkap 
dan menghubungkan berbagai pemikiran dan 
pengetahuan. Metode ini dikembangkan oleh 
Buzan yang membahas secara mendalam ter-
kait teori radiant thinking pada otak manusia. 
Teori ini menjelaskan bahwa Kinerja otak 
bekerja dengan saling berhubungan antara in-
formasi satu dengan lainya. Teori radiant 
thinking yaitu teori berpikir yang menggam-
barkan kerja otak itu menyebar dan saling 
terhubung antara informasi yang tersimpan di 
otak. 
Metode mind mapping (Edward, 2009: 
67) adalah salah satu metode yang desainnya 
sesuai dengan kerja alami otak. Kesesuaian 
metode mind mapping dengan kerja otak 
membuat pembelajaran menjadi menyenang-
kan dengan penggunaan warna, simbol, kata 
dan gambar yang menarik daripada mencatat 
pengetahuan dengan kalimat banyak dan pan-
jang yang berisi tulisan saja dan memudah-
kan dalam proses memahami apa yang dipel-
ajari walaupun metode ini baru didapat pe-
serta didik. Hal ini menjadi salah satu kelebi-
han metode mind mapping yang diterapkan 
pada pembelajaran. 
  
METODE 
Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD 
Negeri Mangkuyudan No.2 Surakarta pada 
semester genap. Penelitian berlangsung 8 bu-
lan dari Desember 2015 sampai Juli 2016. 
Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Pada 
setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu peren-
canaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Subjek penelitian adalah peserta didik dan 
guru SD N Mangkuyudan No.2 dengan jum-
lah 16 peserta didik laki-laki dan 19 peserta 
didik perempuan dan tidak ada anak berke-
butuhan khusus. Teknik pengumpulan data 
berupa wawancara, observasi, tes dan kajian 
dokumen. Teknik analisis data menggunakan 
analisis interaktif. Menurut Miles dan Huber-
man (Sugiyono, 2013: 246) ada tiga tahap 
dalam menganalisis data yaitu: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 HASIL  
Kegiatan Pratindakan diawali dengan 
melakukan wawancara, observasi dan pratin-
dakan. Hasil pratindakan yang dilakukan me-
nunjukkan bahwa nilai kemampuan pemaha-
man konsep lembaga-lembaga pemerintahan 
tingkat pusat masih rendah. Nilai kemampu-
an pemahaman konsep lembaga-lembaga pe-
merintahan tingkat pusat yang rendah dapat 
dilihat dari nilai rata-rata pratindakan sebesar 
35,38. Pada tahap ini peserta didik mendapat 
nilai dibawah 70 (Kriteria Ketuntasan Mini-
mum) sebanyak 27 peserta didik dengan per-
sentase77,14% dan peserta didik yang men-
dapat nilai ≥ 70 yaitu 22,86% atau 8 peserta 
didik. Nilai kemampuan peserta didik dalam 
memahami konsep lembaga-lembaga peme-
rintahan tingkat pusat pada pratindakan dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pratin-
dakan 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah
(xi) 
fi.xi Persentase 
(%) 
10-21 15 15,5 232,5 42,86 
22-33 7 27,5 192,5 20 
34-45 4 39,5 158 11,42 
46-57 1 51,5 51,5 2,86 
58-69 0 63,5 0 0 
70-81 8 75,5 604 22,86 
Jumlah  35 273 1238,5 100 
Nilai Rata-rata = 1238,5:35 = 35,38 
Ketuntasan klasikal= (8:35) × 100 = 22,86% 
Nilai dibawah KKM (70) = (27:35) × 100 = 
77,14% 
 
Dari data tabel 1 menunjukkan bahwa 
ketuntasan klasikal sebesar 22,86% atau se-
banyak 8 peserta didik dan peserta didik yang 
mendapat nilai kurang dari 70 sebanyak 27 
peserta didik atau sebesar 77,14%. Upaya 
yang dilakukan terkait Ketuntasan klasikal 
yang masih rendah dengan menerapkan me-
tode mind mapping pada pembelajaran PKn. 
Pembelajaran yang menerapkan metode mind 
mapping dalam upaya meningkatkan kemam-
puan pemahaman konsep lembaga-lembaga 
pemerintahan tingkat pusat mengalami pe-
ningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
pada nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal 
pada siklus I dengan interval nilai dalam ta-
bel 2 distribusi nilai  berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai  Siklus 
I 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fi.xi Persentase 
(%) 
34-42 1 38 38  2,86 
43-51 2 47 94  5,71 
52-60 6 56 336 17,14 
61-69 8 65 520 22,86 
70-78 12 74 888 34,29 
79-87 6 83 498 17,14 
Jumlah  35 363 2374 100 
Nilai Rata-rata  = 2374:35 = 67,83 
Ketuntasan klasikal= (18:35) × 100 = 51,43% 
Nilai dibawah KKM (70) = (17:35) × 100 = 
48,57% 
 
Dari tabel 2 nilai kemampuan pema-
haman konsep peserta didik pada siklus I 
mengalami peningkatan dibandingkan pada 
pratindakan. Nilai rata-rata mengalami pe-
ningkatan dari 35,38 pada pratindakan men-
jadi sebesar 67,83 pada siklus I. Peningkatan 
dapat dilihat dari ketuntasan klasikal sebesar 
51,43% (18 peserta didik). Peningkatan yang 
ada belum mencapai target ketuntasan yaitu 
80%. Hal ini disebabkan keantusiasan peserta 
didik dalam pembelajaran masih kurang dan 
hanya beberapa peserta didik yang aktif da-
lam kegiatan berdiskusi. Kelemahan tersebut 
sebagai dasar bagi guru untuk memperbaiki 
hasil siklus I yaitu dengan melanjutkan tin-
dakan pada siklus II. 
Pada siklus II peserta didik terlihat le-
bih antusias dalam pembelajaran dengan ba-
nyaknya peserta didik yang sudah aktif da-
lam kegiatan pembelajaran dan diskusi yang 
dilakukan. Hal ini menunjang terjadinya pe-
ningkatan nilai tes. Dibuktikan dari nilai rata-
rata pada siklus II sebesar 79,8. Terjadinya 
peningkatan dapat dilihat dari presentase ke-
tuntasan klasikal. Pada siklus II yang men-
dapat nilai ≥ 70 ada 31 peserta didik atau se-
besar 88,57%. Peningkatan yang terjadi dari 
siklus I ke siklus II dapat dilihat dari tingkat 
ketuntasan klasikal dari 51,43% atau 18 pe-
serta didik mencapai 88,57% atau 31 peserta 
didik. Ketuntasan 88,57% telah mencapai  in-
dikator yaitu 80% maka penelitian dihenti-
kan. Hasil tes pada siklus II dapat dilihat pa-
da tabel 3 distribusi frekuensi nilai sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Siklus 
II 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fi.xi Persentase 
(%) 
56-65 1 59 59 2,86 
63-69 3 66 198 8,57 
70-76 3 73 219 8,57 
77-83 20 80 1600 57,14 
84-90 5 87 435 14,29 
91-97 3 94 282 8,57 
Jumlah 35 459 2793 100 
Nilai rata-rata = 2793:35= 79,8 
Ketuntasan Klasikal= (31:35)×100= 88,57% 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi dan analisa 
data yang didapat selama penelitian berlang-
sung dapat diketahui bahwa adanya pening-
katan kemampuan pemahaman konsep lem-
baga-lembaga pemerintahan tingkat pusat de-
ngan menggunakan metode mind mapping 
pada peserta didik kelas IV SD N Mangkuyu-
dan No.2 tahun ajaran 2015/2016 pada setiap 
siklus.  
Kegiatan penelitian diawali dengan me-
lakukan pratindakan dengan tujuan mengu-
kur kemampuan pemahaman konsep awal pe-
serta didik. Hasil yang didapat dari pratin-
dakan yang dilakukan cenderung rendah, se-
hingga membuat peneliti dan guru merenca-
nakan tindakan untuk memperbaiki kemam-
puan pemahaman konsep peserta didik. Pene-
rapan metode mind mapping sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan pemahaman kon-
sep peserta didik pada materi lembaga-lem-
baga pemerintahan tingkat pusat. Hasil pene-
litian menunjukkan adanya peningkatan dari 
kemampuan pemahaman peserta didik sete-
lah pembelajaran dilakukan meliputi pening-
katan nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-
rata, jumlah peserta didik yang mendapat 
nilai ≥ 70, dan persentase ketuntasan klasikal 
selama penelitian. 
Nilai terendah pada pratidakan dari 10 
meningkat menjadi 36,7 pada siklus I dan 
meningkat lagi menjadi sebesar 60 pada sik-
lus II. Nilai tertinggi pada pratindakan sebe-
sar 80 meningkat menjadi 86,7 pada siklus I 
dan meningkat lagi menjadi 90 pada siklus II. 
Peningkatan yang terjadi selama penelitian 
dilakukan dapat dilihat pada tabel 4 sebagai 
berikut. 
 
Tabel 4.Perbandingan Hasil Pratindakan, 
Siklus  I dan Siklus II 
Kriteria Tindakan 
Pratind
akan 
Siklus I Siklus 
II 
Nilai Terendah 10 36,7 60 
Nilai Tertinggi 80 86,7 90 
Nilai Rata-rata 35,38 67,83 79,8 
Persentase Ketuntasan 
(%) 
22,86 51,43 88,57 
 
Berdasarkan pada tabel 4 perbandingan 
hasil pratindakan, siklus I dan siklus II, pe-
ningkatan yang terjadi selama tindakan pada 
kemampuan pemahaman konsep lembaga-
lembaga pemerintahan tingkat pusat peserta 
didik IV SD N Mangkuyudan No. 2 Surakar-
ta. Peningkatan dapat dilihat dari pratindakan 
dan setelah tindakan yaitu siklus I dan siklus 
II. Ketuntasan dalam kemampuan pemaham-
an konsep pada pratindakan sebesar 22,86% 
atau 8 peserta didik dengan rata-rata 35,38. 
Pada siklus I ketuntasan mencapai 51,43% 
atau 18 peserta didik yang mendapat nilai ≥ 
70 dengan rata-rata 67,83. Pada siklus II ke-
tuntasan mencapai 88,57% atau 31 peserta 
didik dengan rata-rata 79,8. Ketidaktuntasan 
pada 4 peserta didik diberikan tindakan dari 
guru kelas untuk diberikan remidial dalam 
usaha mencapai tujuan pembelajaran bagi 
semua peserta didik. 
Peningkatan yang terjadi selaras dengan 
meningkatnya aktivitas peserta didik dan ki-
nerja guru dalam menciptakan pembelajaran 
efektif dan sesuai tujuan pembelajaran. Ke-
efektifan pembelajaran dapat dilihat dari ha-
sil mind mapping yang telah dibuat peserta 
didik sesuai pemahaman peserta didik terha-
dap materi lembaga-lembaga pemerintahan 
tingkat pusat. Dilihat dari langkah-langkah 
membuat mind mapping menurut DePorter & 
Hernacki (2013: 156) adalah  a) tulis gagasan 
utama ditengah kertas dan lingkupi dengan 
bentuk bangun datar atau gambar lainnya 
misalnya gambar roda, b) tambahkan cabang-
cabang dari pusat gagasan utama untuk poin 
atau penjabaran gagasan utama dan gunakan 
warna yang berbeda-beda, c) tulislah kata 
kunci pada tiap cabang yang bisa dikembang-
kan lagi. Jika kata kunci menggunakan sing-
katan pilih singkatan yang mudah diingat, d) 
tambahkan simbol-simbol dan ilustrasi untuk 
menambah daya ingat peserta didik. 
Langkah-langkah dalam mind mapping 
yang ada sesuai dengan kerja otak yang me-
nyebar dan saling terhubung informasi satu 
dengan lainnya sehingga peserta didik lebih 
mudah memahami materi. Hal ini sesuai pen-
dapat Buzan (2013: 6) mengenai kelebihan 
mind mapping adalah: a) memudahkan me-
masukkan dan mengingat informasi di otak, 
b) memberikan gambaran dengan lebih rinci 
terhadap informasi yang didapat, dan c) bela-
jar lebih cepat dan efisien dalam menyerap 
informasi karena sejalan dengan kerja otak. 
Pendapat serupa dikemukakan oleh Sa-
ni (2015: 240), mind mapping adalah salah 
satu cara yang digunakan dalam pembelajar-
an sebagai upaya melatih kemampuan meng-
komunikasikan materi dengan pemetaan pi-
kiran. Penggunaan warna dan gambar dalam 
mind mapping bermanfaat untuk mengopti-
malkan fungsi otak kanan dan kiri yang ber-
lanjut dengan memudahkan dalam memaha-
mi materi. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dalam dua siklus melalui metode mind map-
ping pada materi lembaga-lembaga pemerin-
tahan tingkat pusat pada peserta didik kelas 
IV SD N Mangkuyudan No. 2 Surakarta da-
pat disimpulkan bahwa metode mind map-
ping dapat meningkatkan kemampuan pema-
haman konsep lembaga-lembaga pemerintah-
an tingkat pusat. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai kemampuan pemahaman konsep yang 
meningkat yaitu pada pratindakan nilai rata-
rata kemampuan pemahaman konsep lemba-
ga-lembaga pemerintahan tingkat pusat sebe-
sar 35,38, lalu pada siklus I diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 67,83 dan pada siklus II ni-
lai rata-rata meningkat sebesar 79,8. 
Tingkat ketuntasan kemampuan pemaha-
man konsep lembaga-lembaga pemerintahan 
tingkat pusat pada pratindakan sebanyak 8 
peserta didik atau 22,86% dan 27 peserta di-
dik yang belum tuntas atau 77,14%. Ketunta-
san kemampuan pemahaman konsep lemba-
ga-lembaga pemerintahan tingkat pusat pada 
siklus I sebesar 51,43% atau 18 peserta didik 
dan jumlah peserta didik yang belum tuntas 
sebesar 48,57% atau 17 peserta didik. Pe-
ningkatan bukan hanya di siklus I pada siklus 
II peserta didik yang tuntas sebanyak 31 pe-
serta didik atau 88,57% dan peserta didik ti-
dak tuntas sebesar 11,43% atau 4 peserta di-
dik. 
Peningkatan juga terdapat pada hasil ob-
servasi aktivitas peserta didik dan kinerja gu-
ru. Pada aktivitas peserta didik pada siklus I 
sebesar 2,75 dan pada siklus II meningkat 
menjadi 3,438 dengan  nilai rata-rata 3,09 ka-
tegori sangat baik. Observasi kinerja guru ju-
ga mengalami peningkatan yang semula pada 
siklus I sebesar 3,01 dan pada siklus II men-
jadi 3,325 dengan skor rata-rata 3,168 kate-
gori sangat baik. 
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